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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Kesimpulan  

Karya seni diciptakan untuk mendapatkan kepuasan batin dan sebagai 

media untuk berekspresi. Karya-karya dalam Tugas Akhir ini merupakan 

media hasil dari pengolahan ide dalam konsep yang telah dipadukan dengan 

tema serta ekpresi yang penulis tuangkan. Berawal dari ketertarikan pada 

seraung dan motif ragam hias Dayak Kenyah yang unik, penulis ingin 

membuat suatu karya seni yang berbeda dari biasanya atau inovasi baru 

untuk kerajinan seraung dengan stilisasi motif ragam hias Dayak Kenyah, 

yaitu berupa karya kriya kulit dekoratif (hiasan dinding 3 dimensi dan 

lampu hias) serta penulis berharap karya ini dapat meningkatkan kembali 

minat masyarakat Kalimantan untuk membuat kerajinan khas ini agar tidak 

terancam punah.  

Karya yang penulis ciptakan pada Tugas Akhir ini memakai konsep 

seraung dengan stilisasi motif ragam hias Dayak Kenyah sebagai hiasan 

dengan media bahan kulit kambing krom, kulit domba krom dan kulit sapi 

samak nabati. Tahap perwujudan pada karya ini dilakukan dengan proses 

jahit tangan dengan berbagai macam teknik untuk menyatukan media kulit 

dengan anyaman daun sang, teknik solder (pyrography) membakar 

permukaan kulit, teknik tatah timbul  dan pewarnaan menggunakan spidol 

untuk membuat hiasan pada bahan kulit sapi samak nabati. 
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Dalam pembuatan karya banyak terjadi hal yang tidak terduga dan 

hambatan yang di alami, seperti pola hiasan tidak sesuai ukuran saat di 

tempatkan ke atas seraung jadi harus membuat pola hiasan dari awal 

kembali, kesalahan pada proses penjahitan hiasan maupun pinggiran 

seraung, kesalahan pada proses pyrography dan kesulitan saat proses 

perakitan lampu. Bagi penulis karya yang telah tercipta dirasa cukup 

memuaskan. 
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